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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) terhadap pelajaran IPA (Fisika, Biologi dan Kimia) di masa Pandemi 

Covid-19. Perubahan pola pembelajaran secara mendadak yang terjadi akibat 

Pandemi Covid-19 merupakan tantangan terbesar bagi para insan pendidikan. 

Dampak yang terjadi pada pola pembelajaran membuat guru harus beradaptasi 

dengan kondisi darurat saat ini, dimana pembelajaran yang biasanya dilakukan 

secara luring (tatap muka) berubah menjadi daring (online). Penelitian ini 

menggambarkan pandangan siswa SMA terhadap pembelajaran daring yang 

dilakukan di Masa Pandemi Covid-19 pada pelajaran IPA yang terdiri dari Fisika, 

Kimia dan Biologi. Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan populasinya adalah siswa SMA se-kota Prabumulih dengan teknik 

sampling purposive. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, 

wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis data adalah statistika 

deskriptif dengan persentase. Hasil belajar siswa SMA mata pelajaran IPA  masa 

Pandemi Covid-19 tergolong kategori sedang dengan interval nilai 70-79 dengan 

jumlah siswa SMA yang mengisi angket sebanyak 132 siswa SMA. Persepsi 

siswa SMA terhadap mata pelajaran IPA (Kimia, Fisika dan Biologi) dalam 

kategori sedang dengan persentase 42% atau 57 orang siswa  
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PENDAHULUAN  

Pada saat ini dunia sedang dilanda wabah yakni virus corona atau Covid-19. 

Wabah virus corona atau Covid-19 menjadi perhatian seluruh dunia karena 

penyebarannya yang sangat cepat. Pada tanggal 11 Maret 2020 secara resmi 

World Health Organization (WHO) menyatakan virus corona sebagai pandemic 

karena seluruh warga dunia memiliki potensi untuk terinfeksi virus corona atau 

Covid-19. Virus corona atau Covid-19 dapat menyebar dengan cepat melalui 

percikan yang keluar dari mulut atau hidung yang kemudian menyerang saluran 

pernapasan manusia.  
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Dalam upaya untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 maka pemerintah 

Indonesia menerapkan kebijakan social distancing atau pembatasan jarak social 

untuk mengatasi penyebaran virus corona atau Covid-19. Semua aktifitas keluar 

rumah dibatasi sebagai upaya pencegahan penyebaran virus corona atau Covid-19. 

Kebijakan pemerintah Indonesia dalam upaya memutus rantai penyebaran virus 

corona atau Covid-19 tentunya akan berdampak pada aspek pendidikan.  

Menurut (Daheri et al., 2020) perubahan paradigma pendidikan yang terjadi 

secara mendadak karena wabah virus corona atau Covid-19 mengakibatkan guru 

dan peserta didik dituntut dapat beradaptasi dengan cepat agar proses belajar 

mengajar tetap dapat berjalan. Hal tersebut mengakibatkan guru harus dapat 

mengkreasikan cara belajar walaupun tidak disekolah. Guru juga berperan sebagai 

fasilisator sehingga harus dapat menciptakan teknik mengajar, bahan ajar yang 

menarik dan peserta didik diharuskan berpastisipasi aktif dalam proses belajar 

(Anugrahana, 2020).   

Perubahan cara pembelajaran yang semula menggunakan pertemuan 

konvensional tatap muka menjadi virtual tatap muka secara tiba-tiba tentunya 

akan membawa perubahan yang signifikan dalam proses pembelajaran dan 

pencapaian tujuan pembelajaran bagi siswa. Perubahan sistem pembelajaran 

secara mendadak dari tatap muka menjadi tatap maya atau daring inilah peneliti 

tertarik melakukan penelitian Persepsi siswa SMA terhadap Pelajaran IPA di 

Masa Pandemi Covid-19. Perbedaan antara pembelajaran konvensional dan 

pembelajaraan daring menurut ( Pangondian et al., 2019) adalah guru pada 

pembelajaran konvensional memiliki control penuh atas lingkungannya, berbeda 

pada pembelajaran daring, guru dipisahkan dari pelajar oleh dunia maya, sehingga 

guru tidak sepenuhnya dapat mengontrol pelajar. Pembelajaran konvensional 

memiliki keunggulan respon yang cepat, berbeda dengan pembelajaran daring, 

yaitu respon umpan balik pada saat proses belajar mengajar berlangsung lambat. 

Menurut Leidner dalam Pangondian et al., (2019) karakteristik siswa menjadi 

penentu  kesuksesan jalannya pembelajaran daring, karena pada siswa yang cerdas 

dan disiplin serta memiliki rasa percaya diri tinggi akan mampu mengikuti 

pembelajaran secara daring. Hasil belajar siswa pada masa pandemic covid 19 

dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi selama pembelajaran daring di masa 
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pandemic covid 19. Penelitian ini membatasi hanya menggambarkan pada 

persepsi siswa SMA terhadap Pelajaran IPA di Masa Pandemi Covid-19. 

  

METODE   

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Sugioyono 

dalam Rakhmawati, I (2016:65) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nilai dari variabel mandiri, baik itu 

variabel tunggal atau lebih tanpa dilakukannya perbandingan antar variabel. Pada 

penelitian ini, akan didapatkan deskripsi atau gambaran dari variabel yang akan 

diteliti. Pendekatan  kuantitatif menurut (Hardani et al., 2020:238-239) adalah 

penelitian untuk menguji hipotesis dan penelitian ini memfokuskan analisis pada 

data yang berbentuk angka atau numeric yang selanjutnya dilakukan analisis 

melalui metode statistic yang sesuai. Sehingga, hasil dari uji statistic dapat 

menampilkan signifikasi hubungan yang dicari, maka hipotesis dan hasil uji 

statistic menjadi patokan arah hubungan yang akan diperoleh. Penelitian deskriptif 

pada penelitian ini untuk memberikan gambaran mengenai persepsi siswa sma 

terhadap pelajaran ipa (kimia, fisika dan biologi) di masa pandemi covid-19.    

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil penelitian persepsi siswa SMA terhadap Pembelajaran di Masa 

Pandemi Covid-19 mata pelajaran IPA yaitu Kimia, Fisika dan Biologi ini diukur 

dengan 134 responden dan  66 pertanyaan, rentang skor 1-4. Penelitian ini diambil 

melalui survey melalui google form yang diambil dari siswa SMA kota 

Prabumulih yang terdiri dari berbagai SMA baik SMA negeri maupun SMA 

Swasta yang ada di Kota Prabumulih. Hasil analisis statistik data penelitian secara 

menyeluruh diperoleh rata-rata atau mean= 206.80, median= 199.50, modus = 239 

, standar deviasi= 23.603. Kemudian, data selanjutnya dibuat dalam bentuk 

kategori yaitu sangat positif, positif, sedang, negative dan sangat negative. 

Kategori sangat positif bermakna pembelajaran daring pada mata pelajaran IPA ( 

Kimia, Fisika dan Biologi) sangat efektif untuk diterapkan. Hal ini diukur melalui 

angket persepsi siswa yang disusun berdasarkan factor internal dan ektksternal. 

Pada factor internal diukur dengan sub indicator tanggung jawab, disiplin, 

kejujuran dan gembira. Kemudian pada factor eksternal diukur dengan sub 

indicator social yaitu kerjasama dan toleransi dan lingkungan yaitu sekola. 
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Selanjutnya, pada kategori positif berarti  bahwa pembelajaran daring cukup 

efektif untuk diterapkan. Pada kategori sedang memiliki arti bahwa pembelajaran 

tidak terlalu efektif artinya tidak terlalu baik untuk diterapkan. Pada kategori 

negative artinya pembelajaran daring tidak efektif untuk diterapkan dan pada 

kategori sangat negative memiliki arti pembelajaran daring sangat tidak efektif 

untuk diterapkan. Pengkategorian berdasarkan pada Mean dan Standar Deviasi. 

Berdasarkan perhitungan maka, tabel distribusi hasil dari penelitian Persepsi siswa 

SMA terhadap pembelajaran masa Pandemic Covid-19 mata pelajaran IPA 

(Kimia, Fisika dan Biologi) dikategorikan sebagai berikut : 

Table 1. Deskripsi Persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran  masa pandemic 

covid 19 mata pelajaran  IPA (Fisika, Biologi, Kimia) 

No. Rumus interval F % Kategori 

1 X > (242.20) 7 5 Sangat positif 

2 (218.60) < X < (242.20) 23 17 Positif 

3 (195) < X < (218.60) 97 73 Sedang 

4 (171.4) < X < (195) 6 4 Negative 

5 X < (171.4) 1 1 Sangat negative 

 Jumlah 134 100  

  

Pada Hasil tabel diatas maka terlihat bahwa persepsi siswa SMA  terhadap 

pembelajaran daring mata pelajaran IPA (Kimia, Fisika dan Biologi) tergolong 

kategori sedang dengan frekuensi sebesar 97 orang siswa atau 73 %. Tabel diatas 

jika ditampilkan dalam bentuk grafik pie maka akan terlihat seperti gambar 

dibawah ini:   

 

Gambar 1. Persepsi siswa kelas X MIA  terhadap pembelajaran masa pandemic 

covid 19 mata pelajaran IPA MAN 1 Prabumulih  

5% 

17% 

73% 

4% 1% 
Sangat positif Positif Sedang Negative Sangat negative
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Kategori sedang disini berarti bahwa persepsi siswa SMA terhadap 

pembelajaran masa pandemic Covid-19 mata pelajaran IPA tidak terlalu baik dan 

tidak terlalu buruk. Namun dapat juga diartikan bahwa pembelajaran masa 

Pandemi Covid-19 mata pelajaran IPA belum sepenuhnya efektif. Sinyal menjadi 

kendala siswa dalam mengikuti pembelajaran secara daring. Terdapat siswa-siswa 

yang masih tinggal didaerah yang kesulitan sinyal seperti didusun karang jaya, 

dusun lembak dan dusun muara sungai. Akibat sinyal yang sulit ini siswa juga 

menjadi terlambat dalam mengikuti pembelajaran secara daring. Akibat terlambat 

dalam mengkuti pembelajaran akibatnya siswa menjadi ketinggalan materi.  

Pada persepsi siswa terhadap pembelajaran IPA ini disusun atas 22 

pertanyaan persepsi mengenai mata pelajaran kimia, 22 pertanyaan persepsi 

terhadap matapelajaran fisika dan 22 pertanyaan persepsi terhadap mata pelajaran 

biologi. Selanjutnya akan dilakukan penjabaran terhadap masing-masing hasil 

persepsi siswa terhadap mata pelajaran kimia, fisika dan biologi.  Pada hasil 

penelitian persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran masa Pandemi Covid-19 

mata pelajaran Kimia ini diukur dengan 134 responden dan 22 pertanyaan, 

rentang skor 1-4. Hasil analisis statistik data penelitian secara menyeluruh 

diperoleh rata-rata atau mean = 68,55, median = 66,50, modus =65 , standar 

deviasi = 8.690. Kemudian, data selanjutnya dibuat dalam bentuk kategori yaitu 

sangat positif, positif, sedang, negative dan sangat negative. Pengkategorian 

berdasarkan pada Mean dan Standar Deviasi. Berdasarkan perhitungan maka, 

tabel distribusi hasil dari penelitian Persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran 

masa pandemic Covid-19 mata pelajaran kimia dikategorikan sebagai berikut :  

 

Table 2. Deskripsi Persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran masa Pandemic 

Covid-19 mata Pelajaran  Kimia 

No. Interval F % Kategori 

1 X > (81,58) 8 6 Sangat positif 

2 (72,89) < X < (81,55) 26 19 Positif 

3 (64,20) < X < (72,89) 96 72 Sedang 

4 (55,51) < X < (64,20) 3 2 Negative 

5 X < (55,51) 1 1 Sangat negatif 

 Jumlah 134 100  
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Hasil tabel diatas apabila ditampilkan dalam bentuk grafik pie maka akan seperti 

gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 2. Persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran masa Pandemic Covid-19 

mata pelajaran Kimia  

Pada hasil penelitian persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran masa 

Pandemi Covid-19 mata pelajaran Fisika ini diukur dengan 134 responden dan  22 

pertanyaan, rentang skor 1-4. Hasil analisis statistic data penelitian secara 

menyeluruh diperoleh rata-rata atau mean = 68,70, median = 67,50, modus =65 , 

standar deviasi = 7.868. Kemudian, data selanjutnya dibuat dalam bentuk kategori 

yaitu sangat positif, positif, sedang, negative dan sangat negative. Pengkategorian 

berdasarkan pada Mean dan Standar Deviasi. Berdasarkan perhitungan maka, 

Tabel distribusi hasil dari penelitian Persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran 

masa Pandemi Covid-19 mata pelajaran  Fisika dikategorikan sebagai berikut :  

Table 3. Deskripsi Persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran masa Pandemi 

Covid-19 mata pelajaran  Fisika  

No. Rumus interval F % Kategori 

1 X > (80.50 ) 14 10 Sangat positif 

2 (72.63) < X < (80.50) 17 13 Positif 

3 (64.76) < X < (72.63) 98 73 Sedang 

4 (56.89) < X < (64.76) 4 3 Negative 

5 X < (56.89) 1 1 Sangat negatif 

 Jumlah 134 100  

Hasil pada tabel diatas jika ditampilkan dalam bentuk grafik pie maka akan seperti 

gambar dibawah ini: 

6% 

19% 

72% 

2% 1% 
Sangat positif Positif Sedang Negative Sangat negatif
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Gambar 3.Persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran masa Pandemi Covid-19 

mata pelajaran Fisika  

Pada hasil penelitian persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran masa 

Pandemi Covid-19 mata pelajaran Biologi ini diukur dengan 134 responden dan  

22 pertanyaan, rentang skor 1-4. Hasil analisis statistic data penelitian secara 

menyeluruh diperoleh rata-rata atau mean = 69,55 , median = 67,50, modus =74 , 

standar deviasi = 7.877. Kemudian, data selanjutnya dibuat dalam bentuk kategori 

yaitu sangat positif, positif, sedang, negative dan sangat negative. Pengkategorian 

berdasarkan pada Mean dan Standar Deviasi. Berdasarkan perhitungan maka, 

tabel distribusi hasil dari penelitian Persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran 

masa Pandemi Covid-19 mata pelajaran Biologi dikategorikan sebagai berikut :  

Table 4. Deskripsi Persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran masa Pandemi 

Covid-19 mata pelajaran  Biologi 

 

 

Hasil pada tabel diatas jika ditampilkan dalam bentuk grafik pie maka akan seperti 

gambar dibawah ini: 
 

10% 

13% 

73% 

3% 1% 

Sangat positif Positif Sedang Negative Sangat negatif

No. Rumus interval F % Kategori 

1 X > (81.36) 14 10 Sangat positif 

2 (73.48) < X < (81.36) 18 13 Positif 

3 (65.61) < X < (73.48) 95 72 Sedang 

4 (57.73) < X < (65.61) 6 4 Negative 

5 X < (57.73) 1 1 Sangat negatif 

 Jumlah 134 100  
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Gambar 4. Persepsi siswa SMA terhadap pembelajaran Masa Pandemic Covid-19 

mata pelajaran Biologi  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 

SMA  terhadap mata pelajaran IPA (kimia, fisika dan biologi) dalam kategori 

sedang dengan persentase sebesar 73% atau sebanyak  97 orang siswa.  

  

10% 

13% 

72% 

4% 1% 

Sangat positif Positif Sedang Negative Sangat negatif
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